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ABSTRACT

Soft soil is a type of soil that has low bearing capacity and high compressibility, making it
susceptible to settlement. Uncontrolled land subsidence can cause damage to road structures,
reduce the comfort and safety of road users, and increase maintenance and repair costs. The
Asaoka method is a method that can be used to predict soft soil subsidence. The Asaoka
method is its ability to provide estimates of decline using field monitoring data in a practical
and effective manner. From the final results of soft soil subsidence indicated by field data,
the settlement plate reading results were 16.45 mm, while manually it was 16.46 mm, while
the final subsidence results from the Asaoka estimate were 16.80 mm.
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ABSTRAK

Fanah lunak merupakan janis tanah yang memiliki daya dukung rendah dan sifat kompresibilitas
tinggi, schingga rentan terhadap penurunan atau settlement. Penurunan tanah yang tidak terkendali
dapat menycebabhan Kerusakan pada struktur jalan, mengurangi kenyamanan dan keselamatan
pengguna jalan, serta meningkatkan biaya perawatan dan perbaikan. Metode Asaoka merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi penurunan tanah lunak. Metode
Asaoka adalah Kemampuannya untuk memberikan estimasi penurunan dengan menggunakan data
monitoring lapangan secara praktis dan efektif. Dari hasil akhir penurunan tanah lunak yang
ditujukan oleh data lapangan hasil pembacaan settlement plate sebesar 16,45 mm,sedangkan
dengan manual 16,46 mm, sedangkan hasil akhir penurunan dari estimasi asaoka sebesar 16,80
mm.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekitar 20 juta hektar atau lebih dari 10% dari luas daratan yang terdapat di
Indonesia merupakan tanah lunak yang terdiri dari tanah lempung lunak (soft clay
soil) dan tanah gambut (peat soil). Tanah lempung lunak ini mempuyai karakteristik
daya dukung relative rendah dan pemampatannya relative besar serta lama. Tanah
lempung lunak di Indonesia tersebar di sepanjang pantai utara pulau jawa, pantai
timur pulau Sumatera, pantai barat, selatan, dan timur pulau Kalimantan, pantai
selatan Pulau Sulawesi serta pantai barat dan selatan pulau Papua. Peta lokasi tanah

lempung lunak di indonseia dapat dilihat pada Gambar 1.

BN Quaternary Deposits
P Peat
SC Soft Clay

o Peat over Soft Clay
(?7Unexplored )

Gambar 1. 1.Peta Distribusi Tanah Lunak di Indonesia
Sumber : WSP International, 2002)

Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat-giatnya melakukan
pembangunan infrastruktur, salah satunya adalah pembangunan jalan tol. Jalan tol
memiliki peran penting dalam meningkatkan koneknetivitas antar daerah,
mengurangi waktu tempuh dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam
proses pembangunannya, sering kali dihadapkan dengan berbagai tantangan
geoteknik, salah satunya adalah kondisi tanah lunak. Tanah lunak merupakan janis
tanah yang memiliki daya dukung rendah dan sifat kompresibilitas tinggi, sehingga
rentan terhadap penurunan atau settlement. Penurunan tanah yang tidak terkendali
dapat menyebabkan kerusakan pada struktur jalan, mengurangi kenyamanan dan

keselamatan pengguna jalan, serta meningkatkan biaya perawatan dan perbaikan.



Oleh karena itu, prediksi penurunan tanah lunak menjadi aspek yang sangat krusial
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek jalan tol. Metode Asaoka merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi penurunan tanah
lunak. Metode ini mengandalkan data observasi penurunan tanah dari waktu ke
waktu untuk memprediksi besaran penurunan akhir, Metode Asaoka adalah
kemampuannya untuk memberikan estimasi penurunan dengan menggunakan data

monitoring lapangan secara praktis dan efektif.

Pada daerah Padang Sumatera Barat permasalahan tanah yang dihadapi yang
berpotensi menghambat dan merusak bangunan dan infrastruktur yaitu tanah lunak
dan tanah berpasir. Tanah lunak memungkinkan terjadinya penurunan sedangankan
tanah pasir dapat terjadi likuifasi pada saat gempa bumi. Permasalahan pada tanah
yang dapat menghambat pembangunan dan merusak bangunan jika tidak diatasi
dengan baik akan menimbulkan banyak kerugian. Tanah lunak memiliki
karakteristik sifat kemampatan yang tinggi, koefisien permeabilitas yang rendah
dan mempunyai daya dukung rendah. Dimana jika dibangun struktur diatasnya akan

menyebabkan kegagalan struktur.

Sehubung dengan pekerjaan relokasi jalan tol Padang-Sicincin STA 8+505
yang dibangun di atas tanah yang dominan lunak, maka pemampatan yang terjadi
relative besar serta lama. Tanah lunak merupakan tanah koesif yang terdiri dari
butiran yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Tanah kohesif adalah tanah
yang mempunyai sifat lekatan antara butiran-butiranya seperti tanah lempung.
Berdasrkan uji laboratorium, tanah lunak secara fisik dapat diremas oleh tangan.

Metode kontruksi ASAOKA (1978) merupakan metode observasi yang paling
sering digunakan karena selain dapat memprediksi penurunan akhir juga dapat
memungkinkan di perolehnya parameter-prameter konsolidasi. Perhitungan
penurunan tanah menggunakan metode ASAOKA lebih sesuai dengan dilapangan
(aktual) karena data yang digunakan untuk ASAOKA berasal dari semua data
monitoring settlement plate lapangan.

Jika Anda memerlukan referensi lebih spesifik atau detail tambahan, saya dapat

membantu mencarikan sumber-sumber penelitian tersebut. Keakuratan metode ini



dalam berbagai kondisi tanah dan proyek infrastruktur menjadikannya alat yang
sangat berguna dalam bidang geoteknik.

Sehingga dengan dasar itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“PREDIKSI PENURUNAN TANAH DENGAN METODE ASAOKA PADA
JALAN TOL PADANG-SICINCIN STA 8+505”

1.2 Rumusan Masalah
1. Memprediksi penurunan tanah maksimal menggunakan metode Asaoka.
2. Membandingkan penurunan tanah alami di lapangan dengan hasil

perhitungan teoritis menggunakan metode Asaoka.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penurunan tanah maksimal menggunakan metode
Asaoka
2. Untuk mengetahui perbandingan penurunan tanah yang alami, serta
memprediksi penurunan tanah akhir dengan Teori Asaoka berdasarkan data

monitoring Settlement plate.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Studi kasus pada penelitian ini berlokasi di Jalan tol Padang Sicincin STA
8+505

1.5 Manfaat Penelitian
Perencanaan dalam tugas akhir ini dimaksudkan dapat menjadi
alternative perbaikan tanah dasar yang dominan tanah lempung lunak pada

Proyek Relokasi jalan Tol Padang — Sicincin dengan motode Asaoka.

1.6 Sistematika Penulisa

Agar dalam penulisan tugas akhir ini tidak terjadi penyimpangan, teratur
dan sistematis. Maka penulis mencoba memberikan sistematika dalam
penyusunan laporan ini yaitu sebagai berikutn :



BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, maksud dan
tujuan perencanaan atau penelitian pada penulisan Tugas Akhir, metodologi
penulisan laporan, batasan masalah yang dikerjakan serta sistematika

penulisan laporan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan rumus-rumus yang digunakan

untuk mendukung penelitian.
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan tahapan pengerjaan persiapan, survey

material sampai perolehan data dari hasil uji yang dilakukan.



